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Abstract: This study aims to analyze the effect of driving behavior on pollution 

on the island of Lombok. This study is a study with a Completely Randomized 

Design (CRD). Data collection was carried out by distributing questionnaires to 

respondents who met the criteria as respondents. This equation contains positive 

and negative statements that aim for respondents to read the statements carefully 

and answer with their own perceptions. The questionnaire in this study uses a 

Likert scale of 1-5 in measuring respondent perceptions. This study shows that 

driving behavior on Lombok Island has a significant influence on air pollution 

levels, especially in urban areas such as Mataram which have high traffic density. 

This pollution is caused by aggressive driving behavior, such as sudden 

acceleration and sudden braking, as well as low vehicle maintenance that 

increases exhaust emissions such as CO, NOx, and PM2.5. The impact not only 

reduces air quality and damages the ecosystem, but also increases cases of 

respiratory diseases such as ARI and asthma. Science-based solutions, such as the 

use of environmentally friendly vehicles, development of public transportation, 

and energy-efficient driving education, need to be implemented to reduce 

pollution and maintain environmental sustainability in Lombok.  
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Pendahuluan 

 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 

adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia. 

Provinsi ini memiliki 2 pulau yaitu, Pulau 

Lombok dan Pulau Sumbawa. Pulau Lombok 

terdiri dari kabupaten Lombok Timur, Kabupaen 

Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Barat, 

Kabupaten Lombok Utara dan Kota Mataram. 

Pulau Sumbawa terdiri dari Kabupaten 

Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Barat, 

Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, dan Kota 

Bima (Fuadi, 2021). Di Provinsi NTB sering 

terjadi polusi udara (Prasetyo et al.., 2023). 

Polusi udara merupakan salah satu 

permasalahan lingkungan yang semakin 

meningkat seiring dengan perkembangan 

teknologi transportasi (Ismiyati et al., 2014). Di 

Pulau Lombok, peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor berkontribusi signifikan terhadap emisi 

gas buang yang mencemari udara, terutama di 

kawasan perkotaan seperti Kota Mataram (Bahri, 

et al., 2019). Menurut data Dinas Perhubungan 

NTB (2022), jumlah kendaraan bermotor di 

Lombok mengalami peningkatan rata-rata 8% 

per tahun, dengan dominasi kendaraan pribadi 

seperti sepeda motor dan mobil berbahan bakar 

fosil. Hal ini mengakibatkan peningkatan 

konsentrasi gas karbon monoksida (CO), karbon 

dioksida (CO₂), nitrogen oksida (NOx), serta 

partikel debu halus (PM2.5 dan PM10), yang 

menjadi penyebab utama polusi udara di 

kawasan tersebut (Saidal Siburian & Mar, 2020). 

Perilaku berkendara memiliki peran 

signifikan dalam menentukan tingkat polusi 

udara yang dihasilkan (Wahyudi, et al., 2024). 

Studi oleh Barros et al., (2018) menunjukkan 

bahwa perilaku agresif, seperti akselerasi tiba-

tiba, pengereman mendadak, dan 

ketidakefisienan penggunaan bahan bakar, 

meningkatkan emisi gas buang hingga 30% 

(Noor & Syaputra, 2016). Di sisi lain, perilaku 

berkendara efisien, seperti kecepatan konstan 

dan pemeliharaan rutin kendaraan, dapat 

mengurangi emisi secara signifikan (Siahay et 

al., 2023). Di Lombok, perbedaan perilaku 
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berkendara antara kawasan perkotaan dan 

pedesaan menciptakan variasi tingkat polusi, 

dengan kawasan padat penduduk cenderung 

mengalami konsentrasi polutan yang lebih tinggi 

(Roziaty et al., 2017). 

Dampak polusi udara terhadap lingkungan 

dan kesehatan tidak dapat diabaikan. Secara 

ilmiah, polutan seperti NOx dan SO₂ berpotensi 

membentuk hujan asam yang merusak ekosistem 

tanah dan air, serta mengganggu pertumbuhan 

vegetasi lokal (Maharani & Aryanta, 2023). 

Selain itu, partikel debu halus (PM2.5) yang 

dihasilkan dari gas buang kendaraan telah 

terbukti meningkatkan risiko gangguan 

pernapasan dan penyakit kardiovaskular. 

Menurut Agustan (2024) mencatat peningkatan 

kasus ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) 

sebesar 15% di kawasan dengan lalu lintas padat. 

Oleh karena itu, kajian ini berfokus pada 

analisis ilmiah terkait pengaruh perilaku 

berkendara terhadap tingkat polusi udara di 

Pulau Lombok. Dengan memahami pola perilaku 

berkendara dan dampaknya, diharapkan dapat 

ditemukan solusi berbasis sains yang 

berkelanjutan, seperti pengembangan teknologi 

ramah lingkungan, edukasi berkendara hemat 

energi, serta kebijakan pengurangan emisi 

melalui transportasi publik. Upaya ini penting 

untuk menjaga kualitas udara, kesehatan 

masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan di 

Lombok dalam jangka panjang. 

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh perilaku 

berkendara terhadap polusi di Pulau Lombok. 

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data 

primer melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada responden, seperti pengendara sepeda 

motor, mobil pribadi, dan pengguna transportasi 

umum di berbagai wilayah Lombok. Responden 

dipilih menggunakan teknik random sampling 

agar data yang diperoleh mewakili populasi 

secara luas. Selain itu, pengukuran kadar polusi 

udara dilakukan di beberapa titik lokasi strategis 

yang memiliki tingkat kepadatan lalu lintas yang 

berbeda, seperti area perkotaan, pedesaan, dan 

daerah wisata. Data perilaku berkendara 

dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

seperti frekuensi penggunaan kendaraan, 

kebiasaan pemeliharaan mesin, penggunaan 

bahan bakar, dan kepatuhan terhadap aturan 

berkendara. Selanjutnya, data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik statistik 

komparatif untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh perilaku berkendara terhadap tingkat 

polusi udara di masing-masing wilayah. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan variabel-

variabel eksternal seperti kondisi jalan, usia 

kendaraan, dan kepadatan lalu lintas untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kontribusi perilaku berkendara 

terhadap polusi di Pulau Lombok. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil penelitian mengenai polusi udara di 

Pulau Lombok, ditemukan bahwa perilaku 

berkendara memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kadar polutan, seperti 

karbon monoksida (CO), nitrogen dioksida 

(NO₂), dan partikel debu halus (PM10) yang 

berdampak buruk bagi kualitas udara. Data 

pengukuran yang dilakukan di beberapa titik 

strategis menunjukkan bahwa kawasan 

perkotaan seperti Mataram memiliki tingkat 

polusi udara tertinggi dibandingkan daerah 

pedesaan dan kawasan wisata, seperti Kuta 

Mandalika dan Gili Trawangan. Hal ini 

dikarenakan tingginya volume kendaraan 

bermotor, rendahnya kepatuhan pengendara 

terhadap perawatan mesin, serta dominasi 

penggunaan bahan bakar fosil yang tidak ramah 

lingkungan. Berdasarkan pendekatan ilmiah, 

emisi gas buang dari kendaraan bermotor 

menjadi salah satu sumber utama polusi udara 

antropogenik yang berkontribusi terhadap 

pencemaran lingkungan dan pemanasan global 

akibat akumulasi gas rumah kaca di atmosfer. 

Kajian sains menunjukkan bahwa karbon 

monoksida (CO) yang dihasilkan dari 

pembakaran bahan bakar tidak sempurna dapat 

mengganggu kesehatan manusia dengan 

menghambat distribusi oksigen dalam darah 

melalui proses pengikatan hemoglobin (Sulistio, 

2024). Di sisi lain, partikel PM10 dan PM2.5 

yang terdeteksi pada area dengan kepadatan lalu 

lintas tinggi dapat masuk ke dalam saluran 

pernapasan dan memicu penyakit pernapasan 

kronis, seperti asma dan bronchitis (Bayani, 
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2021). Fenomena ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa polusi 

udara di kawasan urban memiliki keterkaitan 

kuat dengan peningkatan kasus penyakit 

pernapasan dan penurunan kualitas hidup 

penduduk setempat (Yuligawati, 2014). Selain 

itu, emisi nitrogen dioksida (NO₂) yang 

dilepaskan dari gas buang kendaraan 

berkontribusi pada hujan asam, yang dalam 

jangka panjang dapat merusak ekosistem tanah, 

air, dan tanaman di sekitar Pulau Lombok 

(Mudhofar, 2023). 

Temuan ini juga memperlihatkan adanya 

perbedaan perilaku berkendara yang 

memengaruhi polusi udara di berbagai wilayah 

(Ramadhani & Yuliana, 2023). Di daerah 

perkotaan, misalnya, mayoritas pengendara lebih 

cenderung menggunakan kendaraan pribadi 

dibandingkan transportasi umum, yang 

menyebabkan peningkatan emisi gas buang. 

Sebaliknya, di kawasan pedesaan dan wisata, 

penggunaan kendaraan cenderung lebih rendah, 

namun masih ditemukan penggunaan kendaraan 

tua yang mesinnya tidak efisien dan 

menghasilkan polusi lebih tinggi. Secara ilmiah, 

kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas polusi 

udara tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah 

kendaraan, tetapi juga oleh kondisi teknis mesin 

dan efisiensi pembakaran bahan bakar (Damara 

et al., 2017). 

Dalam konteks kajian lingkungan, 

penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan 

kebijakan transportasi berkelanjutan, seperti 

pengembangan transportasi publik ramah 

lingkungan, promosi kendaraan listrik, serta 

sosialisasi tentang eco-driving atau berkendara 

hemat energy (Gusty et al., 2022). Selain itu, 

diperlukan edukasi mengenai perawatan 

kendaraan secara berkala agar emisi gas buang 

dapat diminimalkan. Secara keseluruhan, upaya 

mitigasi polusi udara di Pulau Lombok 

membutuhkan pendekatan interdisipliner, yang 

melibatkan ilmu lingkungan, teknologi 

transportasi, serta perubahan perilaku 

masyarakat dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan yang berbasis pada konservasi 

ekosistem dan kesehatan publik. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh perilaku berkendara terhadap polusi 

udara di Pulau Lombok, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku penggunaan kendaraan bermotor, 

terutama di wilayah perkotaan dengan tingkat 

kepadatan lalu lintas tinggi, memiliki kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kadar polutan 

seperti karbon monoksida (CO), nitrogen 

dioksida (NO₂), dan partikel debu halus (PM10). 

Tingginya penggunaan kendaraan pribadi, 

kurangnya kesadaran dalam merawat mesin 

kendaraan, dan dominasi bahan bakar fosil 

menjadi faktor utama yang memperburuk 

kualitas udara di kawasan tersebut. Perbedaan 

perilaku berkendara antara daerah perkotaan, 

pedesaan, dan kawasan wisata menunjukkan 

bahwa volume kendaraan, kondisi mesin, serta 

efisiensi penggunaan bahan bakar memainkan 

peran penting dalam menentukan tingkat polusi 

udara. Kajian ilmiah memperkuat temuan ini 

dengan menjelaskan dampak polusi terhadap 

lingkungan dan kesehatan, seperti peningkatan 

risiko penyakit pernapasan, gangguan sistem 

peredaran darah akibat paparan karbon 

monoksida, serta kerusakan ekosistem melalui 

hujan asam yang diakibatkan oleh emisi nitrogen 

dioksida. 
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